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Lampiran 1. Sekema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kadar Logam (Cu, Fe, dan Mn) dengan AAS 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis SO4
2- 

 
Sampel untuk Analisis Ca Sampel untuk Analisis  

Logam (Cu, Fe, dan Mn) 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan Adisi Standar 

Penentuan Kadar Logam (Cu, Fe, dan Mn) 

Hasil 
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Pengambilan Sampel 

Sampel Untuk Analisis Ca 

Pembuatan Larutan Kerja 

Pembakuan Larutan 

Standar Na2EDTA 

Penentuan Kadar Kalsium 

Hasil 

Sampel untuk Analisis SO4
2- 

 

Pembuatan Larutan Kerja 

 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

Analisis Sampel 

dengan Spektrometer UV-Vis 

 

Penentuan Konsentrasi SO4
2- 

 

Hasil 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

 Diambil pada titik-titik yang telah ditentukan 

 Disimpan ke dalam jerigen 2 liter dan diberi label 

 Diawetkan dengan HNO3 pekat hingga pH< 2  

 Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

Sampel 

 Diambil dari jerigen dan dimasukkan ke dalam gelas kimia 250 mL 

 Disaring menggunakan kertas whatman no 42 ke dalam labu ukur 

250 mL 

 
Sampel Air 
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3. Analisis Logam Cu, Fe, dan Mn dengan Spektrofotometer serapan atom 

(SSA) 

a. Logam Cu 

 Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Larutan Baku Intermediate Cu 50 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku induk Cu 

1000 ppm 

 

 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur  100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku 

intermediate              

Cu 50 ppm 

CuSO4.5H2O 

 Ditimbang sebanyak 0,3801 gram 

 Dimasukkan dalam gelas kimia 100 mL 

 Dilarutkan dengan 0,5  mL HNO3 5 M dan sedikit aquabides 

 Diatur pH 2-3 dengan meneteskan NaOH 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku induk 

Cu 1000 ppm 
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 Pembuatan Larutan Kerja Cu 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 0,8 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Logam Fe 

 Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku 

intermediate Cu 50 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 0; 0,05; 0,1; 0,15; 0,25; dan 4 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur  25 mL yang berisi 20 mL sampel 

 Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan deret baku kerja Cu 0; 

0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 0,8 ppm 

FeNH4(SO4)12H2O 

 Ditimbang sebanyak 0,8634 gram 

 Dimasukkan dalam gelas kimia 100 mL 

 Dilarutkan dengan 0,5 mL HNO3 5 M dan sedikit aqubides 

 Diatur pH 2-3 dengan meneteskan NaOH 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku induk 

Fe 1000 ppm 
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 Pembuatan Larutan Baku Intermediate Fe 50 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Larutan Kerja 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 0,8 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku induk  

Fe 1000 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur  100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku intermediate 

Fe 50 ppm 

 

Larutan Baku intermediate     

Fe 50 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 0; 0,05; 0,1; 0,15; 0,25; dan 4 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur  25 mL yang berisi 20 mL sampel 

 Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan deret baku kerja Fe 0; 

0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 0,8  ppm 
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c.  Pembuatan Larutan Baku Mn 

 Pembuatan Larutan Baku Induk 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Larutan Intermediate Mn 50 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku induk 

Mn 1000 ppm 

 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur  100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku intermediate 

Mn 50 ppm 

 

MnSO4.H2O 

 Ditimbang sebanyak 0,3076 gram 

 Dimasukkan dalam gelas kimia 100 mL 

 Dilarutkan dengan 0,5 mL HNO3 5 M dan sedikit akuabides 

 Diatur pH 2-3 dengan meneteskan NaOH 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku induk                

Mn 1000 ppm 
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 Pembuatan Larutan Kerja Mn 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 0,8 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Analisis Cu, Fe dan Mn dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

 Analisis Cu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku intermediate 

MnSO4.H2O 50 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 0; 0,05; 0,1; 0,15; 0,25; dan 4 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur 25 mL yang berisi 20 mL sampel 

 Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan deret baku kerja Mn 0; 

0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 0,8  ppm 

 

 Larutan Kerja 

 Dianalisis logam Cu pada panjang gelombang 324,7 nm 

 Dianalisismenggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

Blanko, Larutan Kerja, Larutan Sampel 

 

Data 

 Perhitungan 

Kesimpulan 

Hasil 
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 Analisis Fe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisis Mn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Larutan Kerja 

 Dianalisis logam Mn pada panjang gelombang 279,5 nm 

 Dianalisismenggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

Blanko, Larutan Kerja, Larutan Sampel 

Data 

 Perhitungan 

Kesimpulan 

 Larutan Kerja 

 Dianalisis logam Fe pada panjang gelombang 248,3 nm 

 Dianalisismenggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

Blanko, Larutan Kerja, Larutan Sampel 

 

Data 

 Perhitungan 

Kesimpulan 

Hasil 
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4. Analisis Ca2+ Menggunakan Titrasi Kompleksmetri 

 Pembuatan Larutan Baku Primer CaCO3 0,01 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Larutan Baku Sekunder Na2EDTA 0,01 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CaCO3 

 
 Ditimbang sebanyak 0,05 gram dalam gelas kimia 

 Dilarutkan CaCO3 dengan akuabides 

 Ditambahkan 1 mL HCl 5 M 

 Disalin larutan dalanlabu ukur 50 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihimogenkan  

CaCO3 0,01 M 

 

Na2EDTA 

 Ditimbang sebanyak 0,9305 gram dalam gelas kimia 50 mL 

 Dilarutkan dengan sedikit akuabides  

 Dipindahkan dalam labu ukur 250 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Na2EDTA 0,01 M 
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 Pembakuan Larutan Na2EDTA 0,01 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penentuan Kadar Kalsium  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CaCO3 0,01 N 

 
 Dipipet 10 mL 

 Dimasukkan kedalam erlenmeyer 250 mL 

 Ditambah 1 mL larutan Buffer pH 10 

 Ditambah 0,1 gram EBT 

 Dititrasi dengan larutanNa2EDTA 0,01 N sampai terjadi perubahan 

warna dari merah keunguan menjadi biru 

 Dicatat Na2EDTA yang terpakai 

 
Hasil 

 0,01 N 

 

Sampel  

 Dipipet 10 mL 

 Dimasukkan kedalam erlenmeyer250 mL 

 Ditambahkan NaOH 1 N hingga mencapai pH 12-13 

 Ditambahkan 30-50 mg indikator mureksid 

 Dititrasi dengan larutan baku Na2EDTA 

 Dicatat volume Na2EDTA yang terpakai 

 Dihitung kadar kalsium dalam sampel 

 

Hasil 

 0,01 N 
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5.Analisis Sulfat (SO4
2-) dengan Spektrometer secara Turbidimetri 

 Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Larutan Induk Sulfat 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Larutan Intermediate 100 ppm 

 

 

 

 

 

Air 

 Diambil pada tiap titik 

 Disimpan dalam botol plastik dan diberi label 

 Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

Na2SO4 

 Ditimbang sebanyak 0,1479 g 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 1000 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Induk   

1000 mg/L 

 

Larutan Baku induk 

SO4
2- 1000 ppm 

 Dipipet sebanyak 10 mL 

 Dimasukkan dalam labu ukur  100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  

Larutan Baku intermediate 

SO4
2- 100 ppm 
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 Pembuatan Larutan Kerja Sulfat0; 5, 10, 15, 20, dan 25 ppm 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dipipet 100 mLke dalam erlenmeyer 250 mL 

 Ditambahkan 20 mL larutan Buffer 

 Dihomogenkan dengan magnetic stirrerdengan kecepatan konstan 

sambil dimbahkan 1 sendok takar kristal BaCl2 

 Dilanjutkan pengadukan selama 2-60 detik 

 Dimasukkan ke dalam kuvet 

 Diukur menggunakan spektrometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 358 nm 

 Dicatatat serapannya 

 Dibuat kurva kalibrasi 

Kurva Kalibrasi 

 

Larutan Kerja 

 Dipipet 5, 10 15, 20, dan 25 mL ke dalam masing-masing 

labu ukur 100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Kerja 0; 1; 2 

dan 4 mg/L 

Larutan Induk   

SO4
2- 100 mg/L 
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 Analisis Sampel menggunakan Spektrometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dipipet 100 mLke dalam erlenmeyer 250 mL 

 Ditambahkan 20 mL larutan Buffer 

 Dihomogenkan dengan magnetic stirrerdengan kecepatan 

konstan sambil dimbahkan 1 sendok takar kristal BaCl2 

 Dilanjutkan pengadukan selama 2-60 detik 

 Dimasukkan ke dalam kuvet 

 Diukur menggunakan spektrometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 358 nm 

 Dicatat serapannyaHasilHasil 

Hasil 

 

Sampel 
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Lampiran 3. Perhitungan pembuatan pereaksi 

a. Analisis KadarCu, Fe, dan Mn dengan SSA 

 Pembuatan Larutan Induk Cu 1000 ppm 

 

1000 ppm  = 
63,6  g/mol  


massa 

249,6 g/mol 
 

0,1 L   

 

massa        = 
24960mg  


 

63,6 
 

   

 massa  =  392,4528 mg  

 massa =  0,3925 g  

 

 Pembuatan Larutan Induk Fe 1000 ppm 

ppm           = 
Ar Fe  


massa  

Mr FeNH4.(SO4)2.12 H2O 
 

L   

 

  1000 ppm   = 
55,8 g/mol  


Massa 

481,1 g/mol 
 

0,1 L   

 

massa        = 
48110 mg  


 

55,8 
 

   

massa  = 864,1864 mg 

massa        =  0,8622 g 

 

ppm          = 
Ar Cu  


massa  

CuSO4.5 H2O 
 

L   
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 Pembuatan Larutan Induk Mn 1000 ppm 

ppm          = 
Ar Mn  


massa  

Mr MnSO4.H2O 
 

L   

 

  1000 ppm  = 
54,9  g/mol  


Massa 

168,9 g/mol 
 

0,1 L   

 

massa        = 
16890 mg  


 

54,9 
 

   

 massa        = 307,65023 mg 

massa        =  0,3077 g 

 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu, Fe, dan Mn 50 ppm 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 1000 ppm  = 100 mL . 50 ppm 

V1    = 5 mL 

 

 Pembuatan Larutan Kerja Cu, Fe, dan Mn 

- Cu 0,0 ppm 

 V1 . C1 = V2 . C2 

 V1 . 50 ppm = 25mL . 0,0 ppm 

 V1   = 0,0 mL 

 

- Cu 0,1 ppm 

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 50 ppm = 25 mL . 0,1 ppm 

 V1  = 0,05 mL 
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- Cu 0,2 ppm  

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 50 ppm = 25 mL . 0,2 ppm 

 V1  = 0,1 mL 

 

- Cu 0,3 ppm  

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 50 ppm = 25 mL . 0,3 ppm 

 V1  = 0,15 mL 

 

- Cu 0,5 ppm 

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 50 ppm = 25 mL .0,5 ppm 

 V1  = 0,25 mL 

 

- Cu 0,8 ppm 

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 50 ppm = 25 mL . 0,8 ppm 

 V1  = 0,4 mL 

 

*  Diulangi pembuatan larutan kerja Fe dan Mn dengan menggunakan jumlah 

takaran volume diatas. 

 

2. Analisis Kalsium dengan Titrasi Kompleksometri 

 Pembuatan Larutan Baku Primer CaCO3 0,01 M 

gram  = V × M × BE 

 = 0,05 × 0,01 × 100 
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 = 0,05 gram 

 

 Pembuatan Larutan Baku Sekunder Na2EDTA 0,01 M 

gram  = V × M × BE 

 = 0,25 × 0,01 × 372,2 

 = 0,9305 gram 

 

3. Analisis Sulfat dengan Uv-Vis 

 Perhitungan Pembuatan Lautan Induk Sulfat 1000 mg/L  

mg/L SO4
2- =

Mr SO4
2

𝑀𝑟 Na2SO4
 x 

mg

𝐿
 

1000 mg/L    =
96

142
 x

mg

0,1 L
  

14200 mg  = 96 × mg 

massa        = 147,9 mg  

massa        =  0,1479 g 

 Pembuatan Larutan Baku Intermediet sulfat 100  ppm 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 1000 ppm  = 100 mL . 100 ppm 

V1    = 10 mL 

 

 Pembuatan Larutan Kerja Sulfat 

- SO4
2- 5 ppm 

 V1 . C1 = V2 . C2 

 V1 . 100 ppm = 100 mL . 5 ppm 

 V1   = 5  mL 

- SO4
2- 10 ppm 
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 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 100 ppm = 100 mL. 10 ppm 

 V1  = 10 mL 

 

- SO4
2- 15 ppm  

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 100 ppm = 100 mL. 15 ppm 

 V1  = 15 mL 

 

- SO4
2- 20 ppm  

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 100 ppm = 100 mL. 20 ppm 

 V1  = 20 mL 

 

- SO4
2- 25 ppm 

 V1 . C1  = V2 . C2 

 V1 . 100 ppm = 100 mL. 25 ppm 

 V1  = 25 mL 
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Lampiran 4. Pengolahan Data 

1. Penentuan Kadar Cu, Fe, dan Mn dengan SSA 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Cu) Titik 1 dengan Metode Adisi 

Standar 

No. Konsentrasi intensitas 

1 0 0,0018 

2 0,1 0,0159 

3 0,2 0,0288 

4 0,3 0,0487 

5 0,5 0,0749 

6 0,8 0,1170 

 

 

Gambar X.  Grafik Mata Air Titik 1 

[Cu] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Cu] = -
-0,0131 mL× 50 mg/L

20 mL
 

y = 0,1450x + 0,0019

R² = 0,998

-0.0500

0.0000

0.0500

0.1000

0.1500

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Standar yang ditambahkan (mg/L)

Air Laut stasiun 1
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[Cu] = 0,0327 mg/L 

 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Cu) Titik 2 dengan Metode Adisi 

Standar 

No. Konsentrasi  intensitas 

1 0 0,0021 

2 0,1 0,0198 

3 0,2 0,0305 

4 0,3 0,0468 

5 0,5 0,0764 

6 0,8 0,1251 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Cu] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Cu] = -
-0,0126 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Cu] = 0,0315mg/L 

y = 0,1521x + 0,0019

R² = 0,998

-0.0500

0.0000

0.0500

0.1000

0.1500

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1
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b

so
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a
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Tabel 9. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Cu) Titik 3 dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

 

[Cu] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Cu] = -
-0,0245 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Cu] = 0,0613 mg/L 

 

 

 

 

y = 0,1538x + 0,0038

R² = 0,999

-0.0500

0.0000

0.0500

0.1000

0.1500

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Air Laut stasiun 3

No. Konsentrasi Intensitas 

1 0 0,0045 

2 0,1 0,0186 

3 0,2 0,0347 

4 0,3 0,0501 

5 0,5 0,0797 

6 0,8 0,1275 



69 

 

Tabel 10. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Fe) Titik 1 dengan Metode Adisi 

Standar 

No. Konsentrasi intensitas 

1 0 0,0045 

2 0,1 0,0152 

3 0,2 0,0221 

4 0,3 0,0334 

5 0,5 0,0532 

6 0,8 0,0838 

 

 

 

[Fe] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Fe] = -
-0,0401 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Fe] = 0,1002 mg/L 

 

 

 

 

Tabel 11. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Fe) Titik 2 dengan Metode Adisi 

y = 0,0990x + 0,0040

R² = 0,999

-0.0300

-0.0100

0.0100

0.0300

0.0500

0.0700
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-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1
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Konsentrasi Standar yang ditambahkan (mg/L)

Air Laut stasiun 1
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Standar 

No. konsentrasi intensitas 

1 0 0,0047 

2 0,1 0,0151 

3 0,2 0,0238 

4 0,3 0,0348 

5 0,5 0,0544 

6 0,8 0,0802 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Fe] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Fe] = -
-0,0573 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Fe] = 0,1432mg/L 

 

 

 

 

Tabel 12. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Fe) Titik 3 dengan Metode 

y = 0.0949x + 0.0054

R² = 0.9989

-0.0300

-0.0100

0.0100
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Adisi Standar 

 

  

 

[Fe] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Fe] = -
-0,0617mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Fe] = 0,1542 mg/L 

 

 

 

 

 

Tabel 13. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Mn) Titik 1 dengan Metode 

y = 0.0978x + 0.006

R² = 0.9996

-0.0300

-0.0100

0.0100

0.0300

0.0500

0.0700

0.0900

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Air Laut stasiun 3

No. Konsentrasi Intensitas 

1 0 0,0066 

2 0,1 0,0160 

3 0,2 0,0245 

4 0,3 0,0351 

5 0,5 0,0558 

6 0,8 0,0841 
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Adisi Standar 

No. Konsentasi intensitas 

1 0 0,0037 

2 0,1 0,0267 

3 0,2 0,0440 

4 0,3 0,0660 

5 0,5 0,1059 

6 0,8 0,1701 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Mn] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Mn] = -
-0,0194 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Mn] = 0,0485 mg/L 

 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Mn) Titik 2 dengan Metode 

y = 0,2065x + 0,0040

R² = 0,999
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Adisi Standar 

No. Konsentrasi Intensitas 

1 0 0,0049 

2 0,1 0,0251 

3 0,2 0,0442 

4 0,3 0,0660 

5 0,5 0,1056 

6 0,8 0,1677 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Mn] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Mn] = -
-0,0218 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Mn] = 0,0545 mg/L 

 

Tabel 15. Hasil Pengukuran Unsur Tembaga (Mn) Titik 3 dengan Metode 

y = 0.2035x + 0.0044

R² = 0.9999
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Adisi Standar 

No. Konsentrasi intensitas 

1 0 0,0028 

2 0,1 0,0275 

3 0,2 0,0441 

4 0,3 0,0660 

5 0,5 0,1068 

6 0,8 0,1707 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Mn] =  -
(Vs)0Cs

Vx
 

[Mn] = -
-0,0185 mL× 50 mg/L

20 mL
 

[Mn] = 0,0462 mg/L 

 

 

 

 

2. Penentuan Kadar Kalsium (Ca2+) Menggunakan Titrasi Kompleksometri 

y = 0.2078x + 0.0038

R² = 0.9995
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a) Standarisasi Na2EDTA 0,01 M dengan CaCO3 

Tabel 16. Hasil Standarisasi Na2EDTA 0,01 M dengan CaCO3 

Titrasi V Na2EDTA (mL) 

1 9,7 mL 

2 9,8 mL 

X̅ 9,75 mL 

 

V1 × N1 = V2 × N2  

10 mL × 0,01 N  = 9,75 mL × N2 

 N2= 0,01 N 

 

b) Titik 1 

Tabel 17. Hasil titrasi penentuan kadar kalsium (Ca2+) 

Titrasi V Na2EDTA(mL) 

1 0,6 mL 

2 0,7 mL 

X̅ 0,65 mL 

 

Kadar Ca2+ = 
1000

𝑉1
 × 𝑉2 × 𝑀2 × 40 

 =
1000

25 𝑚𝐿
 × 0,65 𝑚𝐿 × 0,01 𝑁 × 40 

 = 10,4 mg. L-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Titik 2 
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Tabel 18. Hasil titrasi penentuan kadar kalsium (Ca2+) 

Titrasi V Na2EDTA(mL) 

1 0,5 mL 

2 0,4 mL 

X̅ 0,45 mL 

 

Kadar Ca2+ = 
1000

𝑉1
 × 𝑉2 × 𝑀2 × 40 

 = 
1000

25 𝑚𝐿
 × 0,45 𝑚𝐿 × 0,01 𝑁 × 40 

 = 7,2 mg. L-1 

 

d) Titik 3 

Tabel 19. Hasil titrasi penentuan kadar kalsium (Ca2+) 

Titrasi V Na2EDTA(mL) 

1 0,3 mL 

2 0,5 mL 

X̅ 0,4 mL 

 

Kadar Ca2+ = 
1000

𝑉1
 × 𝑉2 × 𝑀2 × 40 

 = 
1000

25 𝑚𝐿
 × 0,4 𝑚𝐿 × 0,01 𝑁 × 40 

 = 6,4 mg. L-1  

 

 

 

 

3. Penentuan Kadar Sulfat dengan UV-Vis 
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Tabel 20. Hasil Pengukuran Sulfat (SO4
2-) dengan Metode Kurva Baku 

No KonsentrasiStandar (mg/L) Intensitas 

1 0 0 

2 5 0,047 

3 10 0,097 

4 15 0,153 

5 20 0,206 

6 25 0,250 

𝑦 = 𝑎𝑥 +  𝑏 

𝑦 = 0.0103𝑥 −  0.0039 

𝑥 =
𝑦 + 0.0039

0.0103
 

𝑋𝐼 =
0,022 + 0.0039

0.0103
=  2,5 

𝑋2 =
0,020 + 0.0039

0.0103
=  2,3 

𝑋3 =
0.018 + 0.0039

0.0103
=  2,1 

 

Lampiran 5. Dokumentasi 

y = 0,0103x - 0,0039
R² = 0,999

0
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A. Desa Leatung, Kecamatan Sangalla, Kabupaten Tana Toraja 

 

 

 

 
 

 

 

 

B.  Sampling 
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Lokasi pengambilan sampel  titik  I 

box 

 

Lokasi pengambilan sampel  titik  II 

box 

 

Lokasi pengambilan sampel  titik  III 

box 
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C. Anlisis Logam Cu2+, Fe, dan Mn 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sampel Proses 

Penyaringan 

Larutan baku induk 

dan intermediate 

Larutan Kerja Cu2+, Fe, dan Mn 

 

Pengepakan sampel kedalam ice box 
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D. Analisis Ca2+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Analisis Logam dengan AAS Shimadzu AA-7000 

 

Sampel 

 

Larutan CaCO3dan Na2EDTA 

 

Standarisasi Na2EDTA 
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E. Analisis SO4
2- 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Titik 1 

Sampel 

 

Titik 2 

Titik 3 

Larutan Induk, Intermediate, dan larutan 

standar 
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Standar setelah ditambahi 

larutan buffer 

 

Sampel setelah ditambahi 

larutan buffer 

 

Standar setelah ditambahi 

BaCl2 

 

Sampel setelah ditambahi 

BaCl2 

 


